
 

PROSIDING 
SEMINAR NASIONAL JURUSAN 

MATEMATIKA 2023 
“Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi Matematika 

Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju” 

 
Kamis,  9 November 2023 

Aula lantai 3 Gedung FMIPA 
 
 
 

Penyelenggara : 
 

Jurusan Matematika 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Medan 
 
 

 



 
 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL  
JURUSAN MATEMATIKA 2023 
“Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk 
Pendidikan Indonesia Maju” 
 
 
Penyelenggara : 
Jurusan Matematika FMIPA - UNIMED 
 
 
PROFIL PENERBIT 
 
Nama Penerbit : 
Lembaga Penerbitan dan Publikasi UNIMED PUBLISHER 
Universitas Negeri Medan. 
 
Layout : 
Team 
Desain Cover: 
Team 
 
Redaksi : 
 
Lembaga Penerbitan dan Publikasi UNIMED PUBLISHER 
Universitas Negeri Medan. 
Jalan Willem Iskandar Pasar V – Kotak Pos Nomor 1589 – Medan 20221 
Telepon/WA 0822 – 6760 – 0400, Email : publisher@unimed.ac.id 
Website : https://publisher.unimed.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
Hak Cipta  2023. Dilindungi oleh Undang – Undang 
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun 
tanpa izin Tim Penulis dan penerbit. 
 
 
 
ISBN : 978-623-5951-32-4 
 978-623-5951-33-1 (EPUB) 
 
 
 
 
 



i 
 

TIM REDAKSI PROSIDING 
SEMINAR NASIONAL JURUSAN MATEMATIKA 

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 
 

“Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk 
Pendidikan Indonesia Maju” 

 
Universitas Negeri Medan, 09 November 2023 

 
 
Pengarah  : Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. 
     Dr. jamalum Purba, M.Si. 
     Dr. Ani Sutiani, M.Si. 
     Dr. Rahmatsyah, M.Si. 
 
Penanggungjawab : Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si. 
          
Reviewer  : Dr. Hamidah Nasution, M.Si 

  Dr. Izwita Dewi, M.Pd. 
  Dr. Kms. Muhammad Amin Fauzi, M.Pd. 
  Dr. Hermawan Syahputra, S.Si., M.Si. 
  Dr. Arnita, M.Si. 
  Dr. Mulyono, S.Si., M.Si. 
  Dr. Elmanani Simamora, M.Si. 
  Yulita Molliq Rangkuti, S.Si., M.Sc., Ph.D. 
  Lasker Sinaga, S.Si., M.Si. 

     Nurhasanah Siregar, S.Pd., M.Pd. 
     Said Iskandar Al Idrus, S.Si., M.Si. 
     Sudianto Manullang, S.Si., M.Sc. 
     Didi Febrian, S.Si., M.Sc. 
 
Editor   : Dian Septiana, S.Pd., M.Sc. 

  Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 
       Nurul Maulida Surbakti, M.Si. 
      Nadrah Afiati Nasution, M.Pd. 

  Adidtya Perdana, S.T., M.Kom 
 
Desain Sampul  : Dedy Kiswanto, S. Kom., M. Kom. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



ii 
 

SUSUNAN PANITIA 
 
Ketua:  
Susiana, S.Si., M.Si. 
 
Sekretaris:  
Suvriadi Panggabean, M.Si. 
 
Sekretariat: 
Ade Andriani, S.Pd., M.Pd. 
Nurul Ain Farhana, M.Si. 
Sisti Nadia Amalia, S.Pd., M.Stat. 
Andrea Arifsyah Nasution, S.Pd., M.Sc. 
Arnah Ritonga, S.Si., M.Si. 
 
Publikasi: 
Insan Taufik, S.Kom., M.Kom 
Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 
Dian Septiana, S.Pd., M.Sc. 
Putri Maulidina Fadilah, M.Si. 
Fevi Rahmawati Suwanto, S.Pd., M.Pd. 
Putri Harliana, S.T., M.Kom. 
Nadrah Afiati Nasution, M.Pd. 
 
Acara: 
Hanna Dewi Marina Hutabarat, S.Si., M.Si. 
Marlina Setia Sinaga, S.Si., M.Si. 
Chairunisah, S.Si., M.Si. 
Eri Widyastuti, S.Pd., M. Sc. 
Kairuddin, S.Si., M.Pd. 
Dr. Nerli Khairani, M.Si. 
Dr. Faiz Ahyaningsih, M.Si. 
 
Logistik: 
Muhammad Badzlan Darari, S.Pd., M.Pd. 
Ichwanul Muslim Karo Karo, M. Kom. 
Denny Haris, S.Si., M.Pd. 
Faridawaty Marpaung, S.Si., M.Si. 
Dra. Katrina Samosir, M.Pd. 

Humas & Dokumentasi: 
Sri Lestari Manurung, S.Pd., M.Pd. 
Tiur Malasari Siregar, S.Pd., M.Si. 
Dra. Nurliani Manurung, M.Pd. 
Nurul Maulida Surbakti, M.Si. 
Adidtya Perdana, S.T., M.Kom. 
Dedy Kiswanto, S. Kom., M. Kom. 

 
 
 



iii 
 

KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Tujuan penelitian ini adalah menggunakan metodologi Search, Solve, Create, and Share (SSCS) untuk 
membantu siswa kelas X Mia 6 berpikir lebih kreatif tentang prinsip trigonometri. Persentase hasil 
klasikal pada Siklus I sebesar 28,57 persen. Hanya 10 siswa yang mampu menyelesaikan siklus tersebut, 
dan nilai rata-rata mereka adalah 61,40. Tingkat keberhasilan meningkat signifikan dari siklus I ke 
siklus II, yakni mencapai 88,57 persen. Hal ini terlihat dari sampel 31 siswa yang menyerahkan 
tugasnya dan memperoleh nilai rata-rata 79,97. Temuan menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh 
manfaat dari penggunaan pendekatan pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Siswa 
SMA Negeri 1 Deli Tua yang menggunakan paradigma pembelajaran SSCS untuk mempelajari 
trigonometri mengalami beberapa kendala seperti yang terlihat pada penelitian ini. Persyaratan akan 
pengetahuan konseptual yang mendalam, keengganan siswa untuk berbagi dan membangun ide satu 
sama lain, dan dominasi siswa yang tidak takut untuk mengutarakan pendapatnya semuanya 
berkontribusi terhadap kesulitan ini. Cara terbaik untuk membantu siswa mengatasi kendala tersebut 
adalah dengan melaksanakan empat fase pembelajaran (Search, Solve, Create, Share) secara logis dan 
konsisten. 

 
Kata kunci: Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS), Kemampuan Berpikir 
Kreatif, Trigonometri 
 

Abstract 
  

The study's goal is to use the Search, Solve, Create, and Share (SSCS) methodology to help students in 
class X Mia 6 think more creatively about trigonometric principles. The classical percentage result for 
Cycle I was 28.57 percent. Only 10 of these students were able to finish the cycle, and their average 
score was 61.40. The success rate increased significantly from the first cycle to the second, rising to 
88.57 percent. This was shown in a sample of 31 students who handed in their work and received an 
average grade of 79.97. Findings suggest that students may benefit from using the Search, Solve, 
Create, and Share (SSCS) learning approach. Students at SMA Negeri 1 Deli Tua who are using the 
SSCS learning paradigm to study trigonometry have encountered a number of obstacles, as this study 
has shown. The requirement for deep conceptual knowledge, students' reluctance to share and build on 
one another's ideas, and the dominance of those students who aren't afraid to speak their minds all 
contribute to these difficulties. The best way to help students overcome these obstacles is to implement 
the four phases of learning (Search, Solve, Create, Share) in a logical and consistent manner. 

 
Keywords: Search, Solve, Create, and Share (SSCS) learning model, creative thinking skills, 
trigonometry 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi di bidang teknologi, masyarakat, 
dan budaya berkontribusi terhadap serangkaian 
kesulitan internal dan internasional yang dialami 
Indonesia saat ini. Sistem pendidikan secara 
keseluruhan akan sangat terpengaruh oleh perubahan 
ini. Pengembangan dan perluasan kesempatan 
pendidikan merupakan faktor penting dalam 
kemakmuran dan keberhasilan suatu negara. 
Perkembangan dunia Barat seperti Amerika Serikat dan 
Eropa memberikan berbagai indikasi mengenai 
permasalahan pendidikan. Model pembelajaran, hasil 
penelitian, hasil kelulusan, dan data lainnya semuanya 
berkontribusi terhadap pengetahuan kita tentang mutu 
pendidikan (Sukartiningsih, 2020). 

Dalam rangka upaya melaksanakan 
pembangunan di Indonesia, kegiatan pendidikan tidak 
dapat diabaikan. Masa depan Indonesia sangat 
tergantung pada bagaimana pemerintah memandang 
pendidikan. Proses pengembangan dan peningkatan 
mutu pendidikan dilakukan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang lebih berkualitas untuk 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang lebih 
kompleks seiring dengan perkembangan zaman (Listia, 
2021). Dalam kaitan ini, pemerintah selalu berupaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
melalui program-program yang memungkinkan 
pendidikan nasional mencapai taraf yang ideal. 

Sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan 
bahwasanya “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara” (Sauri, 2018). 

Pendidikan adalah proses yang ditujukan untuk 
mempengaruhi siswa dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. Dengan demikian, hal ini menyebabkan 
perubahan pada diri anak yang mengakibatkan mereka 
bermanfaat secara efektif dalam kehidupan masyarakat. 
Siswa bekerja mengendalikan proses pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga tujuan perubahan dapat 
tercapai seperti yang diinginkan (Jusman, 2021). 
Pendidikan hidup dari pengalaman pembelajaran yang 
terjadi di semua lingkungan dan sepanjang hidup 
mempengaruhi pertumbuhan seseorang. Seiring 
dengan perkembangan zaman, sistem pendidikan di 
Indonesia telah mengalami era yang semakin maju. 
Perubahan ini terjadi karena dibuat berbagai upaya 
pembaharuan atau inovasi dalam pendidikan.   
        Pendidikan pada dasarnya ialah milik seluruh 
warga negara Indonesia. Sesuai dengan UU RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
5 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu”. Pernyataan ini menjelaskan 

bahwa seluruh warga Indonesia berhak untuk 
mendapatkan pendidikan untuk mengembangkan bakat 
dan minat yang dimilikinya agar memperoleh 
kehidupan yang layak (Milsan & Wewe, 2018). 
        Kenyataannya saat ini kualitas mutu pendidikan di 
Indonesia masih kurang, terlihat dari indikator Human 
Development Index (HDI), Indonesia masih menempati 
peringkat 12 dari 189 negara pada tahun 2011, yang 
membuat Indonesia masuk dalam kategori Medium 
Human Development. Ada tiga penyebab utama 
rendahnya kemampuan matematika siswa Indonesia, 
yaitu kurikulum Indonesia yang lemah, guru-guru 
Indonesia kurang terlatih, dan kurangnya dukungan 
dari aspek lingkungan dan sekolah. Menurut penelitian 
Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) 2007, Indonesia menduduki peringkat ke-36 
dari 9 negara dalam prestasi matematika dengan skor 
rata-rata 397, jauh dibawah rata-rata internasional yaitu 
500 poin (Retnowati & Ekayanti, 2020).  

Saat ini dunia pendidikan merupakan dunia 
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan 
adanya pendidikan kehidupan manusia mengalami 
perkembangan kearah yang lebih baik. Salah satu 
bidang pendidikan yang memegang peranan penting 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah matematika. Matematika merupakan bagian 
yang tidak bisa dipisahkan dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini dapat 
dilihat dari peran matematika dalam perkembangan 
IPTEK. Dengan adanya perkembangan IPTEK yang 
sangat pesat memungkinkan setiap orang dapat 
memperoleh informasi dengan cepat dan mudah, dalam 
upaya mengembangkan potensi dirinya. 

Matematika adalah pengelompokan studi dari 
semua pola yang mungkin. Pola yang dirujuk di sini 
bermakna luas, mencakup hampir setiap jenis 
keteraturan yang dapat dibayangkan oleh pikiran kita. 
Setiap teori matematika harus memperhitungkan 
kekuatan matematika, yaitu dengan penerapannya pada 
ilmu-ilmu lain. Disini terlihat bahwa matematika 
bukanlah ilmu yang hanya untuk dirinya sendiri, tetapi 
ilmu yang bermanfaat bagi sebagian besar ilmu lainnya. 
Matematika mengalami tumbuh dan kembang karena 
adanya proses berpikir, oleh sebab itu logika adalah 
dasar terbentuknya matematika.  

Inti dari pembelajaran matematika bukan hanya 
agar siswa mampu memecahkan masalah matematika 
umum (soal ulangan harian, ujian semester, ujian 
nasional maupun ujian masuk ke jenjang yang lebih 
tinggi). Melainkan tujuannya belajar matematika harus 
komprehensif, sesuai dengan persyaratan kurikulum, 
khususnya: (1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menerapkan 
konsep atau algoritma, fleksibel, efisien dan akurat 
dalam penyelesaian masalah; (2) Menggunakan 
penalaran tentang pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, membangun bukti atau 
menjelaskan ide dan pernyataan matematis; (3) 
Memecahkan masalah yang melibatkan kemampuan 
untuk memahami masalah, merancang model 
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matematika, memecahkan, memodelkan dan 
menginterpretasikan solusi yang diperoleh; (4) 
Komunikasi ide dengan simbol, tabel, diagram, atau 
sarana lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu ingin tahu, penuh perhatian dan 
tertarik untuk belajar matematika, serta keuletan dan 
percaya diri dalam memecahkan masalah (Kamarullah, 
2018).  

Berdasarkan Standar Isi dalam Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006, mata pelajaran matematika 
diberikan untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, 
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 
kompetitif. Namun situasi yang sebenarnya yang 
dihadapi siswa saat ini tidak sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 

Untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, 
dan cara pandang baru melalui pengalaman, seseorang 
harus menjalani proses belajar (Suardi, 2018). Untuk 
lebih spesifiknya, metode pendidikan yang relevan 
mencakup penerapan panduan belajar yang sebagian 
besar terdiri dari pertanyaan dan tugas berulang. 
Namun, siswa sering kali kesulitan untuk memulai 
proses pemecahan masalah ketika dihadapkan pada 
permasalahan yang tidak biasa. Karena kreativitas 
membantu siswa untuk melampaui hafalan dan 
memperoleh pemahaman mendalam tentang prinsip-
prinsip matematika dan strategi pemecahan masalah, 
kreativitas harus dimasukkan ke dalam proses 
pendidikan matematika. 

Menurut Huda (Akhirman & Ma'Rifah, 2019) 
mengartikan kreativitas sebagai “aktivitas mental yang 
menghasilkan ide-ide baru.” Hal ini menunjukkan 
bahwa proses kognitif yang digunakan seseorang dapat 
dibantu dengan terlibat dalam pemikiran kreatif untuk 
menghasilkan ide-ide baru atau mengembangkan 
gagasan-gagasan baru. Mengenai kesulitan kreatif, 
pemikiran kreatif matematis mencakup kumpulan 
bakat matematika yang ditentukan oleh empat kriteria 
terpisah: kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan 
perhatian terhadap detail. 

Menurut Silviani (Anwar dkk., 2021), pendidik 
sering kali memprioritaskan masalah yang solusinya 
tunggal atau yang kurang bervariasi. Akibatnya, 
kapasitas siswa untuk berpikir kritis dan kreatif 
terhambat oleh pendekatan yang sempit ini. Siswa 
kehilangan minat dalam memecahkan masalah 
matematika sulit yang memerlukan beberapa metode 
dan jawaban karena situasi ini. Oleh karena itu, 
mendorong kemampuan siswa untuk berpikir kreatif 
tentang Trigonometri sangatlah penting. 

Kerangka kerja pendidikan yang dirancang 
dengan baik sangat penting untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan pendidikan yang disebutkan di atas. Proses 
pembelajaran yang sangat efektif dapat dicapai melalui 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai. Untuk 
memudahkan penataan sistematis kegiatan 
pembelajaran menuju pencapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan, digunakan kerangka teori yang 
dikenal dengan model pembelajaran (Aristiani dkk., 
2018). Teknik pembelajaran yang inovatif, khususnya 
penggunaan model pembelajaran yang mendukung 
pengembangan berpikir kreatif dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa, penting untuk 
meningkatkan berpikir kreatif matematis siswa. 
Strategi pedagogi yang dikenal sebagai "Search, Solve, 
Create, and Share" (SSCS) dimaksudkan untuk 
membantu siswa mengembangkan "imajinasi 
matematis" mereka. 

SSCS adalah singkatan dari "search", "solve", 
"create", dan "share", dan keempat tahapannya sesuai 
dengan namanya: (1) Search, di mana guru menyajikan 
suatu masalah dan siswa mulai menggunakan 
penalarannya. mengidentifikasi masalah yang 
disampaikan guru; (2) Solve, yaitu siswa mencari solusi 
atau alternatif jawaban yang memungkinkan 
pemecahan masalah; (3) Solve, yaitu siswa 
menciptakan ide atau ide atas jawaban yang dianggap 
benar yang diperoleh dari fase sebelumnya; dan (4) 
Share, dimana siswa menyajikan (4) Share, disini siswa 
bekerja sama dengan instruktur dan teman sekelas 
lainnya untuk mendiskusikan hasil analisis dan 
evaluasinya. Siswa belajar satu sama lain sebagai hasil 
dari berbagi informasi ini. Siswa mungkin mendapat 
manfaat dari paradigma pembelajaran SSCS karena 
paradigma ini mendorong mereka untuk menggunakan 
imajinasi dan orisinalitas mereka untuk memecahkan 
masalah. Siswa terlibat aktif dalam proses penelitian 
dalam teknik pembelajaran Search, Solve, Create, and 
Share (SSCS) (Deli, 2018)) yang mendorong rasa ingin 
tahu dan kemampuan pemecahan masalah melalui 
pemeriksaan situasi dunia nyata. 

Upaya yang diduga dapat meningkatan 
kemampuan membuat model matematis dan kerja sama 
siswa yaitu dengan model pembelajaran Search Solve 
Create and Share (SSCS). Model Pembelajaran SSCS 
adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
penggunaan pendekatan saintifik atau berpikir secara 
sistematis, logis, teratur dan teliti. Tujuannya adalah 
untuk membantu siswa agar mampu mengkontruksi 
konsep matematis secara terstruktur dan memahaminya 
(Astuti dkk., 2018). 

Search-Solve-Create-Share (SSCS) menuntut 
siswa dalam proses berpikir khususnya pada proses 
berpikir tingkat tinggi dalam merumuskan masalah dan 
memecahkan masalah. SSCS memiliki tahapan Create 
yang mengarahkan siswa dalam level berpikir pada 
ranah kognitif mencipta/sintesis (C6) sehingga 
penggunaan model SSCS dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan. SSCS memiliki tahapan 
yang dapat mengarahkan siswa pada proses berpikir 
tingkat rendah hingga tingkat tinggi seperti analisis 
kompleks, evaluasi, berfikir logis, pemecahan masalah, 
dan analisis. SSCS melatih kemampuan siswa 
mengemukakan pendapat, kemandirian dalam mencari 
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informasi, dan meningkatkan pemahaman terhadap 
fenomena atau masalah yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga mengarahkan siswa untuk paham 
akan konsep yang dipelajari. SSCS juga melatih 
keterampilan metakognisi sisa melalui tahapan yang 
dimiliki. Jika pemahaman konsep siswa tinggi maka 
siswa dapat menyelesaikan permasalahan terkait 
miskonsepsi dan kesalahan belajar sehingga 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik (Saputri 
dkk., 2019). 

Temuan penelitian berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
Berbantuan Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa” 
(Maimun & Bahtiar, 2022) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran SSCS mempunyai pengaruh dampak 
yang signifikan terhadap kemampuan kelompok 
kontrol (Kelas XA) dalam berpikir kreatif dan 
memecahkan masalah, sehingga menghasilkan hasil 
belajar yang lebih baik secara keseluruhan. Sementara 
itu, anggota kelompok kontrol (kelas) Nilai rata-rata 
pada kelompok kontrol meningkat antara sebelum dan 
sesudah terapi, menunjukkan efek yang diinginkan. 
Dengan demikian, rata-rata skor pre-test kelompok 
kontrol adalah 71,84 dan rata-rata skor post-test 
kelompok kontrol adalah 78,62. Median telah 
meningkat dari rata-rata 6,78 menjadi 6,78. Mean 
sebesar -6,781%, standar deviasi sebesar 5,22%, 
standar error sebesar 0,92%, dan taraf signifikansi 
sebesar 0,0000.05, semuanya berdasarkan uji t sampel 
berpasangan. oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
terapi mempunyai efek pada keterampilan berpikir 
kreatif kelompok yang tidak diberi perlakuan. 

Menggunakan kerangka pembelajaran yang 
sinkron dengan keadaan dunia nyata sangat penting 
untuk mengembangkan pemikiran matematis inovatif 
siswa, seperti yang disarankan di atas. Oleh karena itu, 
para sarjana tertarik dengan prospek melakukan 
penelitian dengan judul tersebut “Penerapan Model 
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 
Deli Tua”. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Deli Tua yang berlokasi di Jl. Pendidikan No.1, 
Kecamatan Deli Tua. Penelitian dilakukan di kelas X 
semester genap T.A 2022/2023. Peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK) jika dirasa paling 
sesuai dengan situasi yang dihadapi. Menurut Arikunto 
(Arikunto, 2021), “penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang menjelaskan sebab dan akibat suatu 
pengobatan, serta menjelaskan apa yang terjadi ketika 
pengobatan diberikan, dan menjelaskan keseluruhan 
proses dari awal pengobatan hingga dampak dari 
tindakan tersebut. perlakuan." 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjelaskan 
metodologi yang digunakan di sini. Dalam penelitian 

ini, kami menggunakan model PTK yang dikemukakan 
oleh Kemmis dan McTaggart, yang menggunakan 
sistem refleksi spiral multi-siklus. Ada empat fase 
berbeda dalam model PTK: rencana, tindakan, 
pengamatan, evaluasi. 

Rencana (planning) penelitian ini merupakan 
rencana yang disusun secara sistematis dan terstruktur, 
yaitu rencana harus mengarah kedepan. Peneliti dan 
kolaborator menetapkan alternatif tindakan yang akan 
dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. Tindakan (acting) 
dalam penelitian ini adalah penggunaan model 
pembelaljaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. Tindakan yang dilakukan harus 
mengandung inovasi dan pembaharuan. Observasi 
(observasing), pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan pengamatan yakni mengama lti hasil tindakan 
yang dilakukan bersama pengajar terhadap siswa.         
Refleksi (reflection) kegiatan yang dilakukan pada 
ta lhap ini adalah mengkaji ulang, mempertimbangkan 
hasil dari berbagai kriteria atau indikator keberhasilan. 
Refleksi dila lkukan dengan guru bidang studi 
matematika dan siswa dengan mela lkukan wawancara 
untuk menentukan dan memantapkan tindakan 
selanjutnya pada siklus kedua. Refleksi ini dila lkukan 
berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, dan tes. 

Tes berisi pertanyaan pilihan ganda dan/atau 
petunjuk esai yang dirancang untuk menilai 
pemahaman konseptual dan keterampilan penalaran 
analitis siswa. Kapasitas berpikir kreatif mereka juga 
dievaluasi sesuai dengan standar yang ditetapkan 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 
kefasihan verbal, ketangkasan mental, kebaruan, dan 
kedalaman pemikiran. 

Dalam skenario ini, peneliti berperan sebagai 
instruktur dan mengoordinasikan interaksi kelompok di 
seluruh kelas. Sedangkan guru matematika kelas X 
MIA 6 berperan sebagai pengamat dan bertugas 
mengawasi upaya peneliti dalam menjaga ketertiban 
kelas dan mendorong partisipasi siswa. Setelah guru 
matematika selesai mengamati peneliti, data akan 
diolah sesuai rumus yang telah ditetapkan. 

Untuk lebih memahami kesulitan yang dialami 
siswa ketika melakukan kegiatan pendidikan, 
dilakukan wawancara. Dua sesi wawancara berbeda 
terjadi. Wawancara pertama berfungsi sebagai latihan 
observasi untuk menemukan permasalahan dalam 
pengajaran di kelas sebelumnya. 

Wawancara kedua dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai kesulitan yang 
dialami siswa saat mencoba menyelesaikan tes, yang 
disusun sebagai evaluasi terhadap kemampuan berpikir 
kreatif mereka. Nilai ujian siswa ditinjau ketika 
wawancara selesai. Tujuannya agar siswa dapat 
memanfaatkan kesulitan tersebut sebagai batu loncatan 
untuk introspeksi atau tolak ukur perbandingan guna 
mencari solusi atas kesulitannya dan menghindari 
kesalahan yang sama pada sesi berikutnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan paradigma pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS) terbukti 
meningkatkan hasil pembelajaran. Perubahan hasil 
belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa terdapat 
pada siklus I dan II dibandingkan tes kemampuan awal 
sehingga hal ini memperkuat kepercayaan terhadap 
anekdot tersebut. Untuk mengevaluasi kemampuan 
berpikir kreatif siswa yang diperoleh selama siklus I 
dan selanjutnya penerapan model pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS), dan untuk menilai 
keefektifan penerapan model SSCS dalam konteks 
pembelajaran Trigonometri. Tabel ini menampilkan 
hasil perbandingan kami. 
 
 
 
Tabel 1 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siklus I 

Interv
al 

Nilai 

Katego
ri 

Banya
k 

Siswa 

Persenta
se 

Jumlah 
Siswa 

Nilai Rata-
rata 

Kemampu
an 

90 – 
100 

Sangat 
Tinggi 

0 0% 61,40 
(Rendah) 

80 – 89 Tinggi 5 14,29% 
65 – 79 Sedang 10 28,57% 
55 – 64 Rendah 9 25,71% 
0 – 54 Salngat 

Rendah 
11 31,43% 

Jumlah 35 100% 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir 
kreatif sangat tinggi (0%), 5 siswa memiliki tingkat 
kemampuan tinggi (14,29%), 10 siswa memiliki tingkat 
kemampuan sedang (28,57%), 9 siswa memiliki tingkat 
kemampuan rendah (25,71), dan 11 orang mempunyai 
tingkat kemampuan sangat rendah (31,43%). Rata-rata 
nilai tes kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 
61,40, berada pada rentang buruk berdasarkan 
kemampuan yang diperolehnya. 

 
Tabel 2 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siklus II  

Interv
al 

Nilai 

Katego
ri 

Banya
k 

Siswa 

Persenta
se 

Jumlah 
Siswa 

Nilai Rata-
rata 

Kemampu
an 

90 – 
100 

Sangat 
Tinggi 

4 11,43% 79,97 
(Tinggi) 

80 - 89 Tinggi 22 62,86% 
65 - 79 Sedang 9 25,71% 
55 - 64 Rendah 0 0% 
0 - 54 Sangat 

Rendah 
0 0% 

Jumlah 35 100% 
 

Setelah menganalisis data, ditentukan bahwa 
empat siswa (11,43%) mendapat nilai dalam kategori 
sangat tinggi untuk keterampilan berpikir kreatif dan 

dua puluh dua siswa (62,86%) mendapat nilai dalam 
kategori sangat tinggi. Selain itu, terdapat 9 siswa 
(25,71%) yang mendapat nilai pada rentang sedang, 
dan tidak ada siswa (0,0%) yang mendapat nilai pada 
rentang rendah atau sangat rendah. Rata-rata hasil ujian 
orisinalitas siswa menunjukkan bahwa keterampilan 
yang diperoleh telah membawa mereka ke tingkat yang 
sangat tinggi: 79,97. 

Ada 35 siswa di kelas untuk pengajaran. Peneliti 
memulai dengan mengadakan tes bakat awal untuk 
mengidentifikasi akar penyebab kurangnya 
keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas. Nilai rata-
rata siswa pada ujian ini adalah 49,12. Rata-rata hasil 
kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan 
beberapa kelemahan, seperti ketidakmampuan siswa 
dalam menjelaskan idenya dengan benar ketika 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan muatan 
trigonometri dan ketidakmampuan dalam menyajikan 
alternatif penyelesaian tradisional. Mahasiswa masih 
kurang mampu menjawab permasalahan yang 
berkaitan dengan muatan trigonometri secara jelas dan 
menyeluruh, serta belum mampu memberikan konsep 
yang tidak bersifat generik dan berbeda dengan yang 
ditawarkan oleh dosen atau sumber lain. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan paradigma pembelajaran Search Solve 
Create Share (SSCS) untuk mengatasi permasalahan 
tersebut di atas dan menjadikan pembelajaran lebih 
interaktif dengan meminta siswa memberikan instruksi 
kepada teman-temannya. Siswa juga lebih banyak 
berkolaborasi dengan teman-temannya untuk 
menemukan jawaban atas kesulitan yang berkaitan 
dengan subset topik. Hal ini berarti bahwa alih-alih 
mengandalkan hafalan, siswa sekarang dapat 
menjelaskan konsep yang mereka pelajari dengan 
menganalisis kemanjuran berbagai solusi terhadap 
serangkaian masalah. Dengan bantuan SSCS, siswa 
dapat melakukan percakapan lebih mendalam dan aktif 
mencari sudut pandang teman sebayanya. 

Tes terhadap kapasitas berpikir kreatif siswa 
dilakukan untuk melihat seberapa baik mereka dapat 
menerapkan konsep trigonometri dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Para peneliti membuat 
pemeriksaan ini untuk alasan yang sama. Analisis 
kapasitas berpikir kreatif tradisional akan digunakan 
untuk mempelajari respon siswa. Persyaratan 
penyelesaian individu sering kali mendefinisikan ini 
sebagai siswa yang menjawab 65 persen atau lebih 
pertanyaan dengan benar. Demikian pula, jika 
sekurang-kurangnya 85% siswa suatu kelas telah 
menyelesaikan pembelajaran individualnya, maka 
kelas tersebut dianggap telah mencapai ketuntasan 
klasikal. 

Temuan ujian berpikir kreatif siswa siklus I 
pada matematika menunjukkan adanya peningkatan 
kinerja siswa dibandingkan hasil tes siklus nol. Hal ini 
ditunjukkan dengan persentase siswa yang mencapai 
angka ketuntasan klasikal 0% pada tes kemampuan 
pertama meningkat menjadi 28,57% pada akhir siklus I 
(10 berbanding 0), dan rata-rata nilai siswa meningkat 
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dari sebelumnya. 32,85 pada kategori sangat rendah 
menjadi 61,4 pada kategori rendah. Nilai tes berpikir 
kreatif matematis pada siklus II juga mengalami 
peningkatan dibandingkan siklus I. Hal ini terlihat dari 
persentase siswa yang berhasil menyelesaikan soal 
ujian kemampuan berpikir bagian kreatif meningkat 
dari 28,57% pada siklus I menjadi 88,57% pada siklus 
II, dan rata-rata nilai siswa meningkat dari 61,4 pada 
siklus I menjadi 79,97 pada siklus II. 

Pemikiran kreatif matematis meningkat sebagai 
akibat dari perubahan cara siswa diajar. Kapasitas 
siswa dalam penalaran matematis orisinal sangat 
bergantung pada seberapa baik paradigma 
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
diintegrasikan ke dalam kurikulum. Paradigma 
pembelajaran Student-Centered Science 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan imajinasi 
dan kemampuan analitisnya. Strategi ini mendorong 
pembelajaran sains siswa dengan meminta mereka 
berpartisipasi aktif dalam eksperimen dan aktivitas 
langsung lainnya. 

Pernyataan di atas bermakna bahwa isu tentang 
karakter keingintahuan dan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dengan menerapkan pembelajaran search, 
solve, create and share (SSCS), dimana siswa diminta 
untuk menerapkan masalah matematika, kegiatan 
membangun pengalaman siswa, mengembangkan 
kemampuan berpikir matematis dan meyakinkan siswa 
dalam validitas negeri, sebuah solusi, dan jawaban, 
menumbuhkan intelekual siswa, mengajukan 
pertanyaan dan tugas yang melibatkan siswa dalam 
menantang pemikirannya, mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan matematika siswa, 
merangsang siswa untuk membuat koneksi dan 
mengembangkan kerangka kerja untuk menghadapi 
gagasan matematika, serta menanamkan kemampuan 
untuk memecahkan masalah dan penalaran matematis, 
sekaligus mengembangkan disposisi siswa untuk 
melakukan tugas matematika. 

Empat fase pembelajaran (Search, Solve, 
Create, dan Share) digunakan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Menemukan informasi yang relevan membantu siswa 
membuat hubungan antara materi kelas dan masalah 
dunia nyata. Pemahaman siswa terhadap malsallalh 
membimbing kemampuannya dalam mengenal dan 
menggunakannya. Fase pencarian pengajaran mungkin 
dibantu oleh penggunaan visual topikal oleh guru 
seperti foto atau video pendek. Guru mengajari siswa 
cara melakukan penelitian dan mencatat temuan 
mereka dalam format visual seperti foto dan film. 
Ketika siswa kesulitan memahami sesuatu dalam media 
visual seperti video atau foto, guru sering kali 
mendorong mereka untuk meminta penjelasan lebih 
lanjut. 

Siswa menyusun kembali informasi yang 
dikumpulkan selama fase pencarian menjadi ide-ide 
tingkat tinggi selama fase penyelesaian. Konsep-
konsep ini menunjukkan solusi potensial dan hasil yang 
diharapkan. Menyediakan Lembar Kerja (LKS) kepada 

siswa untuk digunakan sebagai alat berpikir dan untuk 
mendorong tumbuhnya pemikiran dan gagasan mereka 
sendiri sebagai sarana untuk melaksanakan tahap 
solusi. 

Tindakan penciptaan mendorong refleksi kritis 
di pihak siswa. Hasil akhir dari fase membuat adalah 
produk baru yang dapat digunakan siswa lain untuk 
mempelajari temuan dari fase pencarian dan solusi. 
Menginstruksikan siswa untuk menuliskan solusi yang 
diperoleh secara kolektif pada lembar kerja, bersama 
dengan penjelasan singkat untuk dipahami teman 
sekelasnya, dapat berfungsi sebagai tahap 
pertumbuhan. 

Masa berbagi tidak hanya sekedar berbicara 
dengan teman sekelas. Siswa berbagi ide melalui 
percakapan dan kolaborasi, menerima dan mencerna 
kritik dalam bentuk tanggapan terhadap pertanyaan, 
dan mengajukan pertanyaan baru untuk dieksplorasi 
dalam tugas selanjutnya. Instruktur dapat 
mempraktikkan hal ini selama fase berbagi dengan 
memilih beberapa siswa untuk melaporkan temuan 
mereka. Hasil diskusi kelompok dipresentasikan 
kepada kelompok lain, yang diberi kesempatan untuk 
bertanya atau memberikan pendapatnya masing-
masing. 

Untuk memperkuat hasil penelitian ini, maka 
peneliti membandingkan penelitian ini dengan 
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan yaitu 
dapat dilihat dari hasil penelitian dengan judul jurnal 
“Penerapan Model SSCS untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membuat Model Matematis dan Kerja 
Sama Siswa” (Mulyana dkk., 2018) menyatakan bahwa 
penerapan model SSCS dapat meningkatkan 
kemampuan membuat model matematis dan kerja sama 
siswa. Kemampuan membuat model matematis siswa 
pada siklus satu dengan ketuntasan kelas sebesar 65% 
dengan rata-rata 73,90 kurang dari syarat indikator 
pencapaian yang diharapkan sebesar 75, sementara 
pada siklus kedua meningkat menjadi 85% dengan rata-
rata sebesar 89,73 dan menunjukan memenuhi 
indikator yang diharapkan dalam penelitian ini. Kerja 
sama saat dilakukan siklus I sebesar 73,36%, setelah 
siklus ke II sebesar 82,97%. Data nilai siswa 
menunjukan korelasi positif antara kemampuan 
membuat model matematis siswa dan kerja sama. Jadi 
kesimpulannya dari penelitian ini model SSCS dapat 
meningkatkan kemampuan membuat model matematis 
dan kerja sama siswa. 

Paradigma pembelajaran Search, Solve, Create, 
and Share (SSCS) terbukti meningkatkan pemikiran 
kreatif matematika siswa berdasarkan hasil-hasil masa 
lalu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti. Seperti yang telah ditunjukkan, siswa kelas 
sepuluh SMA Negeri 1 Deli Tua dapat memperoleh 
manfaat dari pendekatan matematika yang lebih 
inovatif dengan mengadopsi paradigma pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS). 
 
4. KESIMPULAN 
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Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah 
paradigma pembelajaran yang dapat membantu siswa 
menjadi pemikir yang lebih orisinal di kelas. Analisis 
data yang dikumpulkan dari pemeriksaan kapasitas 
berpikir kreatif siswa pada siklus pertama dan kedua 
memberikan wawasan tentang fenomena ini. Satu 
siswa (2,85% sampel) menyelesaikan tes bakat 
pertama, yang berada di bawah ambang batas 
keberhasilan minimum. Persentase hasil konvensional 
sebesar 28,57 persen dicapai pada siklus utama. Siswa 
yang lolos pada bagian ini hanya berjumlah 10 orang 
dengan nilai ketuntasan sebesar 61,4 persen. 
Peningkatan persentase klasikal pada siklus 
sebelumnya sebesar 88,57% terlihat pada siklus ini. 
Tiga puluh satu siswa menyelesaikan kursus dengan 
nilai kelulusan 79,97%. 

Siswa belum mampu (1) menyelesaikan suatu 
permasalahan di kelas dengan menyajikan jawaban 
yang berbeda atau lebih dari satu langkah; (2) 
menjelaskan jawaban yang berasal dari gagasan sendiri 
dan berbeda dengan buku referensi dan penjelasan 
guru; (3) menjawab pertanyaan dengan jelas dan rinci, 
serta jawaban yang diberikan lengkap; (4) menjawab 
pertanyaan dengan jelas dan rinci serta jawaban yang 
diberikan lengkap. 

Empat fase pembelajaran (Search, Solve, 
Create, dan Share) digunakan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Untuk membantu siswa memahami masalah dan dasar 
ilmiahnya, fase pencarian memberi mereka sumber 
daya dan informasi yang relevan. Siswa menerapkan 
kerangka konseptual mereka pada masalah dan 
menyelesaikannya. Tindakan menata ulang ide-ide 
yang dikumpulkan selama fase pencarian adalah apa 
yang dilakukan siswa sepanjang fase pemecahan 
masalah. Ide-ide tingkat tinggi yang menentukan 
pendekatan yang mungkin dilakukan terhadap isu-isu 
saat ini dan antisipasi hasil atau reaksinya diidentifikasi 
dan dirumuskan sebagai bagian dari restrukturisasi ini. 
Belajar mengevaluasi secara kritis proses berpikir 
seseorang dibantu dengan terlibat dalam aktivitas 
menghasilkan informasi palsu. Hasil akhir dari tahap 
perancangan adalah suatu produk baru yang berhasil 
menularkan hasil penelitian dari tahap penyelidikan 
kepada siswa lain yang mengerjakan tahap 
penyelesaian. Pada tahap berbagi, siswa melakukan 
lebih dari sekedar meneruskan pengetahuan satu sama 
lain. Siswa menggunakan cara ekspresi verbal dan 
nonverbal melalui percakapan dan kerja kelompok. 
Mereka juga mendapatkan komentar, yang mereka 
pertimbangkan saat menjawab pertanyaan. Kemudian, 
mereka menghasilkan pertanyaan-pertanyaan baru 
yang dapat digunakan untuk memandu latihan di masa 
depan. 

Hal ini dimaksudkan agar peneliti masa depan 
akan menggunakan model yang lebih beragam untuk 
menyelidiki kapasitas kreativitas matematika siswa. 
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